BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis mengenai wujud kesantunan berbahasa
verbal dan nonverbal dalam interaksi sosial di PPQ Al Amin Pabuwaran,
peneliti menemukan tuturan yang mematuhi prinsip kesantunan Geoffry
Leech, yaitu dengan rincian 12 tuturan maksim kebijaksanaan, 7
maksim kedermawanan, 8 maksim pujian, 7 maksim kerendahan hati, 7
maksim kesepakatan, dan 9 maksim kesimpatian.

Tuturan-tuturan yang mematuhi prinsip kesantunan Geoffry Leech
dilengkapi dengan strategi kesantunan positif Brown dan levinson untuk
menjaga muka positif lawan tutur serta aspek nonlinguistik yang
memengaruhi kesantunan berbahasa sebagai wujud kesantunan
berbahasa nonverbal. Wujud kesantunan berbahasa nonverbal tersebut
berupa wunsur paralinguistik, kinesik, dan proksemik. Unsur
paralinguistik yaitu penggunaan intonasi nada bicara rendah, sedang,
dan tinggi. Unsur kinesik yang termanifestasikan dalam ekspresi wajah
dan gestur tubuh. Terakhir, unsur proksemik karena adanya sikap
penjagaan jarak antara penutur dan lawan tutur.

Wujud kesantunan berbahasa verbal dan nonverbal dalam interaksi
sosial yang terjadi di PPQ Al Amin Pabuwaran dilatarbelakangi oleh
beberapa faktor yang mengacu pada skala kesantunan berbahasa Brown
dan Levinson vyaitu skala peringkat jarak sosial, skala peringkat
kekuasaan atau status sosial, dan skala peringkat tindak tutur. Selain itu,
untuk mengetahui faktor yang melatarbelakangi kesantunan berbahasa
di PPQ Al Amin mengacu pada konteks situasi yang terjadi selama
interaski. Faktor penentu tersebut diantaranya kemampuan berbahasa
Jawa santri, perbedaan usia pelaku tutur, hubungan sosial pelaku

tutur,status sosial pelaku tutur, dan situasi tutur.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan, peneliti memberi
beberapa saran yang dapat dipertimbangkan bagi peneliti selanjutnya
yang akan mengkaji topik terkait kesantunan berbahasa. Adapun

beberapa saran dari peneliti, yaitu:

5.2.1 Bagi peneliti lain

a. Penelitian ini meneliti kesantunan berbahasa dalam suatu komunitas
dengan menggunakan kajian sosiopragmatik.  Selanjutnya,
penelitian ini bisa dikaji dengan bidang kajian lain seperti
pragmatik, sosiolinguistik, maupun etnolinguistik yang mengacu
pada nilai dan budaya pesantren.

b. Penelitian ini hanya meneliti tentang wujud kesantunan berbahasa
verbal dan nonverbal serta faktor yang melatarbelakangi kesantunan
berbahasa tersebut dalam interaksi sosial di Pondok Pesantren Al-
Qur’an Al Amin Pabuwaran. Oleh sebab itu, penelitian ini dapat
dikembangkan lebih lanjut ke berbagai ranah dan subjek komunikasi
yang terjadi di lingkungan formal seperti sekolah, instansi
pemerintahan, dan sebagainya maupun di lingkungan nonformal
seperti pasar, tempat hiburan, rumah dalam lingkup keluarga, dan
sebagainya.

c. Penelitian ini mengkaji wujud kesantunan berbahasa verbal dan
nonverbal serta pematuhan prinsip kesantunan dalam interaksi sosial
di PPQ Al Amin Pabuwaran, bagi peneliti lain dapat melakukan
penelitian dengan mengkaji wujud ketidaksantunan berbahasa dan
pelanggaran prinsip kesantunan di lingkungan keluarga, lingkungan
pendidikan, media sosial, dan sebagainya.

d. Penelitian ini berfokus pada bentuk pematuhan prinsip kesantunan
yaitu maksim-maksim sehingga bagi peneliti lain, penelitian terkait
kesantunan berbahasa dapat difokuskan terhadap bentuk tuturan

deklaratif, representatif, ekspresif, dan sebagainya.
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5.2.2 Bagi mahasiswa program studi Sastra Indonesia
Hasil temuan atau analisis data dalam penelitian ini dapat
dijadikan referensi pembelajaran dan penambah wawasan terkait
kesantunan berbahasa khususnya tentang kajian sosiopragmatik bagi
mahasiswa Sastra Indonesia. Selain itu, wujud kesantunan berbahasa
yang ditemukan dapat diimplementasikan di kehidupan bermasyarakat

agar dapat mencerminkan generasi yang beradan dan beretika.






